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ABSTRAK 

Karakter berat daging buah kelapa Dalam Pindolili memperlihatkan koefisen keragaman yang cukup tinggi, yaitu 
20,25% dengan rata-rata berat daging buah 494.17 g. Keragaman yang tinggi pada karakter tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya korelasi antara beberapa komponen buah baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antar karakter-karakter komponen buah kelapa Dalam Pindolili serta  
pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter komponen buah terhadap berat daging. Penelitian dilakukan 
di Desa Pindolili, Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow pada bulan April tahun 2016 menggunakan 
metode observasi. Pengamatan komponen buah dilakukan pada 30 butir buah yang diambil dari 30 pohon yang dipilih 
secara acak pada Blok Penghasil Tinggi Pindolili. Analisa sidik lintas antar delapan karakter komponen buah dengan 
berat daging buah menggunakan rumus dari Singh dan Chaudary. Hasil analisis sidik lintas menunjukkan adanya 
hubungan antara empat karakter komponen buah dengan berat daging buah, yaitu karakter berat buah utuh (BBU) 
(r=0.3878), lingkar polar buah tanpa sabut (LPBTS) (r=-0.5913), lingkar equatorial buah tanpa sabut (LEBTS) (r=0.7916), 
dan berat buah tanpa air (BBTA) (r=0.4474), sedangkan karakter lingkar polar buah utuh (LPBU) dan lingkar equatorial 
buah utuh (LEBU) memberikan pengaruh tidak langsung terhadap karakter berat daging buah. Manfaat hasil penelitian 
ini adalah seleksi dapat dilakukan dengan cara menaikkan standar  komponen yang berkorelasi positif (BBU, LEBTS, 
dan BBTA) dan menurunkan standar komponen yang berkorelasi negatif (LPBTS) untuk menaikkan bobot daging buah. 
Adanya seleksi buah sebagai sumber benih diharapkan mampu meningkatkan produktivitas kelapa Dalam Pindolili. 
 
Kata kunci: Sidik lintas, karakter komponen buah, kelapa. 

ABSTRACT  

Weight of endosperm in Pindolili Tall coconut showed the high of coefficient variance at 20.25% with an average weight 
of endosperm is 494.17 g. A high diversity in the characters is influenced by several factors such as the correlation 
between some nut components either directly or indirectly. This study aims to determine the correlation among fruit 
components characters of Pindolili Tall coconut as well as the direct and indirect effects of some characters of fruit 
component to the weight of fruit meat (endosperm). The study was conducted in the village of Pindolili, Lolak District, 
Bolaang Mongondow Regency North Sulawesi in April 2016 using observation methods. Observations fruit components 
was performed on 30 nuts taken from 30 randomly selected palm in Pindolili’s High Yielding Block. Path analysis 
among eight characters the fruit component with weight of endosperm using a formula of Singh and Chaudary. The 
results of the path analysis showed that an association between the four characters of the fruit components with weight 
of endosperm (WE), namely weight of nut (WN) (r = 0.3878), polar girth of dehusked nut (PGDN) (r = -0.5913), 
equatorial girth of dehusked nut (EGDN) (r = 0.7916), and weight of nut without water (WNWW) (r = 0.4474), while the 
characters of  polar girth of nut (PGN) and equatorial girth of nut (EGN) provides indirectly affect on the weight of 
endosperm character. The benefits of this research result is selection can be done by raising the standard components 
that are positively correlated (WN, EGDN, and WNWW) and lowering that are negatively correlated (PGDN) to raise the 
weight of the endosperm. Selection of fruit as seed sources is expected to increase Pindolili Tall coconut productivity. 
 
Keywords : Path analysis, nut components characters, coconut.  

PENDAHULUAN 

Kelapa Dalam umumnya menyerbuk silang 
sehingga heterogenitasnya tinggi. Heterogenitas 
yang tinggi terlihat pada beberapa karakter, antara 

lain pada buah kelapa baik bentuk, ukuran 
maupun warna buah. Buah kelapa terdiri atas 
beberapa komponen yaitu sabut, tempurung, 
daging buah, dan air kelapa. Proporsi komponen 
tersebut berbeda-beda tergantung bentuk dan 
umur buah kelapa. Proporsi komponen kelapa 
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muda terdiri atas sabut 35% tempurung 12%, 
endosperm 28%, dan air 25% (Saleh et al., 2009). 
Sabut kelapa merupakan komponen terbesar pada 
buah kelapa dan dipengaruhi oleh bentuk buah, 
makin bulat bentuk buah, makin kecil persentase 
sabut, demikian pula sebaliknya. Hasil penelitian 
pada kelapa Dalam Lacacadive menunjukkan 
bahwa persentase sabut pada kelapa yang ber-
bentuk lonjong  sebesar 70%, berbentuk pir 58% 
dan berbentuk oval 55% (Samsudeen et al., 2006). 
Dari keempat komponen buah kelapa tersebut, 
daging buah paling luas pemanfaatannya dan 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Daging buah 
dapat dimanfaatkan baik dalam bentuk segar 
maupun dalam bentuk olahan. Beberapa produk 
olahan daging buah kelapa yaitu es buah, es krim, 
VCO, minyak goreng, skim milk, kripik kelapa, coco 
shake, oleokimia, desiccated coconut, santan, coconut 
cream, dan pakan.  Oleh karena nilai ekonomis 
daging buah kelapa sehingga saat ini diperlukan 
seleksi untuk menaikkan berat daging buah 
sebagai komponen hasil. 

Salah satu tujuan utama pemuliaan kelapa 
adalah melakukan seleksi untuk meningkatkan 
hasil dengan keragaman yang tergantung pada 
interaksi antara beberapa karakter komponen 
buah. Seleksi berdasarkan interaksi antara 
beberapa komponen buah yang penting dilakukan 
untuk mengetahui keragaman genetik plasma 
nutfah, terutama yang berkaitan dengan hasil dan 
karakter-karakter yang berhubungan (Reddy et al., 
2013, Srivastava dan Singh, 2012). Hasil sebagai 
komponen penentu produksi, bersifat kualitatif 
dan merupakan karakter kompleks yang di-
pengaruhi oleh beberapa faktor (Cyprien dan 
Kumar, 2011). Iqbal et al. (2013) menyatakan 
bahwa hasil adalah karakter yang kompleks dan 
merupakan fungsi dari beberapa komponen 
karakter dan interaksi karakter-karakter tersebut 
dengan lingkungan. Menurut Ejaz-Ul-Hasan et al. 
(2014), hasil adalah karakter komplek yang 
tergantung pada karakter morfologi lainnya dan 
sebagian besar diwariskan secara kuantitatif. Oleh 
karena itu penting untuk mempelajari  setiap 
karakter tersebut terutama pengaruhnya terhadap 
hasil. Seleksi berdasarkan karakter tersebut 
dilakukan jika terdapat variasi genetik (Natarajan 
et al., 2010).  

Metode seleksi dapat digunakan untuk 
analisis korelasi maupun analisis sidik lintas. 
Metode analisis korelasi sederhana hanya mem-
berikan informasi mengenai hubungan antar 
karakter, sedangkan analisis sidik lintas 
menguraikan mekanisme hubungan kausal antar 
karakter melalui pengaruh langsung maupun 
pengaruh tidak langsung (Wirnas et al., 2005). 

Untuk melakukan analisis sidik lintas dibutuhkan 
informasi karakter tanaman. Informasi yang valid 
mengenai keragaman genetik dari karakter-
karakter yang penting untuk seleksi dan korelasi 
antar karakter yang mampu memperbaiki 
tanaman dapat menunjang keberhasilan pemulia-
an tanaman untuk meningkatkan hasil (Kassahun 
et al., 2013, Ahamed et al., 2015). Korelasi fenotipik 
antara karakter penting dan yang tidak penting 
membantu pemulia tanaman untuk melakukan 
seleksi tak langsung terhadap karakter-karakter 
penting melalui karakter-karakter yang tidak 
penting dan pengukurannya lebih mudah (Huang 
et al., 2013) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
korelasi antar karakter-karakter komponen buah 
kelapa Dalam Pindolili, serta  pengaruh langsung 
dan tidak langsung beberapa karakter komponen 
buah terhadap berat daging buah. Diharapkan 
hasil penelitian ini dapat digunakan dalam seleksi 
karakter komponen buah untuk meningkatkan 
produksi kelapa Dalam Pindolili. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan  bulan April 2016  di 
Desa Pindolili, Kecamatan Lolak, Kabupaten 
Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. Penelitian 
dilakukan dengan metode observasi pada 30 
pohon kelapa Dalam yang dipilih secara acak di 
lokasi Blok Penghasil Tinggi Pindolili. Setiap 
pohon digunakan 30 butir kelapa untuk peng-
amatan komponen buah. 

Parameter-parameter buah kelapa yang 
diamati adalah:  
1. Berat buah utuh (BBU), ditimbang berat buah 

dengan sabut. 
2. Lingkar polar buah utuh (LPBU), diukur 

melingkar mulai bagian pangkal buah/stigma 
sampai ujung buah. 

3. Lingkar equatorial buah utuh (LEBU), diukur 
melingkar pada bagian equator. 

4. Berat buah tanpa sabut (BBTS), ditimbang berat 
buah yang telah dikeluarkan sabutnya. 

5. Lingkar polar buah tanpa sabut (LPTS), diukur 
melingkar mulai dari titik tempat keluar 
embrio sampai bagian pangkal. 

6. Lingkar equatorial buah tanpa sabut (LETS,) 
diukur melingkar pada bagian equator. 

7. Berat buah tanpa air (BBTA), ditimbang berat 
buah setelah dikeluarkan airnya. 

8. Tebal daging (TD), diukur menggunakan 
sigmat. 

9. Berat daging buah  (BDB), ditimbang berat 
daging setelah dikeluarkan dari tempurungnya. 
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10. Estimasi berat kopra, equivalen dengan 50% 
berat daging segar. 

11. Potensi produksi kopra/ha/tahun, dihitung 
berdasarkan hasil kali estimasi berat kopra 
dengan jumlah buah per pohon/ha/tahun    
(1 ha = 104 pohon). 

 
Koefisien keragaman  dihitung berdasarkan 

rumus dari Singh dan Chaudary (1977) : 
 

C. V =
𝑆𝐷

𝑋
𝑥 100 

 
Koefisien korelasi antar karakter dihitung 

dengan mengacu pada metoda matriks seperti 
yang dikemukakan oleh Singh dan Chaudary 
(1977) sebagai berikut: 

 

 

𝑟1𝑦
𝑟2𝑦

.
𝑟13𝑦

  =  

𝑟1.1 𝑟1.2…………… 𝑟1.13
𝑟2.1 𝑟2.2…………… 𝑟2.10

. ………………… .
𝑟13.1 𝑟13.2………… . 𝑟13.13

   

𝑃1𝑦
𝑃2𝑦

.
𝑃13𝑦

  

     A                                 B                              C 
 
Nilai vektor A merupakan korelasi antara 

karakter Xi dengan jumlah buah (Y)(riy).  Unsur-
unsur matrik B terdiri dari korelasi peubah Xi(rij), 
sedangkan vektor C adalah unsur-unsur pengaruh 
langsung peubah Xi terhadap Y(Pij). Untuk 
mendapatkan vektor C dapat digunakan rumus: 

  

C =
1

B
  X A 

 
Untuk perhitungan rumus di atas dapat 

diterangkan sebagai berikut: 
 

- B, dihitung  dengan menggunakan Program 
software Minitab release 16. 

- 
1

B
  dicari dengan menggunakan Program 

software Lotus 123 Release 5. 
- C, dihitung dengan menggunakan Program 

Lotus 123 Release 5. 
- Pengaruh tak langsung Xi terukur oleh Cjrij. 

 
Koefisien korelasi parsial diuji dengan 

menggunakan rumus: 
 

𝑡 = 𝑟 
n − 2

1 − 𝑟2
 

 
Nilai t dibandingkan dengan t (0.05, 28).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penampilan Karakter Komponen Buah Kelapa 
Dalam Pindolili 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelapa 
Dalam Pindolili di Desa Pindolili, Kecamatan 
Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi 
Utara memiliki potensi produksi 2,6 ton/ha 
dengan jumlah buah 7,2 butir/tandan, jumlah 
tandan 14 tandan/pohon, dan rata-rata berat 
daging buah 494.167 (Gambar 1, Tabel 1). Potensi 
tersebut dapat ditingkatkan pada karakter daging 
buah dengan melakukan seleksi terhadap karakter 
komponen buah yang dapat mempengaruhi 
peningkatan berat daging buah. 

Penampilan sembilan karakter komponen 
buah kelapa Dalam Pindolili memperlihatkan 
keragaman  mulai dari kategori sedang sampai 
tinggi dengan nilai koefisien keragaman 6,78%-
20,60% (Tabel 2). Menurut Tampake (1987), kriteria 
nilai koefisien keragaman suatu karakter terdiri 
atas : rendah (≤ 5%), sedang (> 5 – 20%), cukup 
tinggi (> 20 – 50%), dan tinggi (> 50%).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(b) 

Gambar 1.  Penampilan (a) Pohon kelapa Dalam 
Pindolili dan (b) buah kelapa Dalam 
Pindolili. 

Figure 1. Appearance of (a) Pindolili Tall coconut palm 
and (b) Pindolili Tall coconut fruit. 
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           Tabel 1. Potensi produksi kelapa Dalam Pindolili. 
          Table 1. Potential production of Pindolili Tall Coconut. 

No. Karakter  

Characters  

X 

Avarage 

SD 

SD 

KK (%) 

CV (%) 

1.  Jumlah buah per tandan 

Number of nut per bunch 

7,2 0,87 12,09 

2. Jumlah tandan per pohon 

Number of bunches per palm 

14,0 0,66 4,71 

3. Berat daging buah 

Weight of endosperm  (g) 

494,17 101,78 20,60 

4. Estimasi berat kopra 

Estimate weight of copra (g) 

247,08 50,89 20,60 

5. Potensi produksi kopra/ha/thn (ton) 

Potential production of copra/ha/year (ton) 

(247,08 x 7,2 x 14 x 104)/1,000,000  = 2,59 

             Keterangan/Notes :  - Angka yang berwarna merah = KK kategori tinggi. 
 The red number are high category of CV, 

- Angka yang berwarna biru = KK kategori sedang, 
 The blue number are medium category of CV, 
- Angka yang berwarna hitam = KK kategori rendah. 
 The black number are low category of CV. 

Tabel 2. Karakter komponen buah kelapa Dalam Pindolili. 
Table 2. Characters of fruit components of Pindolili Tall Coconut. 

No. Karakter komponen buah 

Characters of fruit component 

X 

Avarage 

SD 

SD 

KK (%) 

CV (%) 

1.  Berat buah utuh  (BBU) (g) 

Weight of nut (WN) (g) 

1535,1667 290,89 13,95 

2. Lingkar  polar buah utuh (LPBU) (cm) 

Polar girth of nut (PGN) (cm) 

62,51 4,29 6,86 

3. Lingkar equatorial buah utuh (LEBU) (cm) 

Equatorial girth of nut (EGN) (cm) 

60,60 4,87 8,03 

4. Berat buah tanpa sabut (BBTS) (g) 

Weight of dehusked nut (WDN)  (g) 

1097,83 211,44 19,26 

5. Lingkar polar buah tanpa sabut (LPBTS)  (cm) 

Polar girth of dehusked nut (PGDN) (cm) 

41,88 2,97 7,08 

6. Lingkar equatorial buah tanpa sabut (LEBTS) (cm) 

Equatorial girth of dehusked nut (EGDN) (cm) 

43,19 2,93 6,78 

7. Berat buah tanpa air  (BBTA) (g) 

Weight of nut without water (WNWW) (g) 

767,67 137,52 17,91 

8. Tebal daging (TD) (cm) 

Endosperm thickness (ET) (cm) 

0,99 0,13 12,97 

9. Berat daging buah (BDB) (g) 

Weight of endosperm (EW) (g) 

494,167 101,78 20,60 

             Keterangan/Notes :  - Angka yang berwarna merah = KK kategori tinggi. 
 The red number are high category of CV, 

- Angka yang berwarna biru = KK kategori sedang, 
 The blue number are medium category of CV, 
- Angka yang berwarna hitam = KK kategori rendah. 
 The black number are low category of CV. 

 

 
Hasil penelitian Baudouin et al. (2006) pada 

kelapa Dalam Rennel menunjukkan bahwa 
koefisen keragaman pada komponen buah 
termasuk kategori sedang, yaitu berkisar antara 
7,5-15,3%, dengan koefisien keragaman paling 

rendah pada komponen berat daging buah (7,5%), 
sedangkan yang tertinggi pada berat air (15,3%).  

Karakter komponen buah kelapa Dalam 
Pindolili yang memiliki keragaman tertinggi, yaitu 
karakter berat daging buah (20,60%), dan karakter 
yang memiliki keragaman sedang, yaitu  oleh 

berat buah tanpa sabut (19,26%), berat buat tanpa 
air (17,91%), berat buah utuh (13,95%), dan tebal 
daging (12,97). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Maskromo et al. (2014), yaitu kelapa 
Dalam Kopyor Kalianda aksesi Palembapang 
memiliki keragaman tertinggi pada karakter 
daging buah (32,24%), sedangkan hasil penelitian 
Tenda et al. (2014), kelapa Buol ST-1 memiliki 
keragaman tertinggi pada berat  buah utuh 
(19,55%), diikuti oleh berat air (19,2%), berat sabut 
(17,90%) dan berat daging buah (16,19%). 
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  Tabel 3. Koefisien korelasi  karakter komponen buah Kelapa Dalam Pindolili. 
  Table 3. Correlation coefficient of fruit components of Pindolili tall coconut. 

Karakter 

Characters 

BBU 

WN 

LPBU 

PLN 

LEBU 

ELN 

BBTS 

WDN 

LPBTS 

PLDN 

LEBTS 

ELDN 

BBTA 

WNWA 

TD 

ET 

BDB 

EW 

BBU(WN) 1         

LPBU (PGN) 0,779** 1        

LEBU (EGN) 0,644** 0,689** 1       

BBTS (WDN) 0,034 -0,019 -0,217 1      

LPBTS (PGDN) 0,795** 0,612** 0,418* 0,065 1     

LEBTS (EGDN) 0,743** 0,516** 0,539** -0,107 0,888** 1    

BBTA (WNWA) 0,882** 0,607** 0,529** -0,080 0,858** 0,904** 1   

TD (ET) 0,179 0,003 0,014 -0,154 0,277 0,317 0,352* 1  

BDB (EW) 0,864** 0,627** 0,541** -0,100 0,778** 0,881** 0,948** 0,327 1 

 

Keragaman yang tinggi pada berat daging buah 
kelapa Dalam Pindolili, memberikan peluang 
karakter ini dijadikan dasar seleksi untuk 
perbaikan karakter komponen buah kelapa Dalam 
Pindolili. Hartati    et al. (2012) menyatakan bahwa 
karakter yang memiliki keragaman tinggi memiliki 
potensi untuk dimanfaatkan pada program 
pemuliaan tanaman.  

Hasil korelasi sederhana (Tabel 3)  menun-
jukkan bahwa karakter berat buah utuh (BBU), 
lingkar polar buah utuh (LPBU), lingkar equatorial 
buah utuh (LEBU), lingkar polar buah tanpa sabut 
(LPBTS), lingkar equatorial buah tanpa sabut 
(LEBTS), dan berat buah tanpa air (BBTA) 
memiliki korelasi dengan berat daging buah 
(BDB). Hasil penelitian Geethanjali et al. (2014) 
menunjukkan bahwa lingkar polar dan lingkar 
equatorial buah utuh, berat buah utuh, berat buah 
tanpa sabut, berat tempurung, dan berat kopra 
memiliki korelasi positif. Hasil penelitian lain 
menyatakan bahwa dengan analisis korelasi 
sederhana, berat tempurung, berat buah utuh, 
berat kopra dapat dijadikan dasar seleksi untuk 
meningkatkan hasil pada 12 aksesi kelapa koleksi 
plasma nutfah Stasiun Penelitian Kelapa di 
Veppankulam (Selvaraj dan Maheswarappa, 2016). 
Berdasarkan hasil korelasi sederhana dapat 
diketahui karakter yang dapat dijadikan dasar 
untuk seleksi meningkatkan berat daging buah. 
Namun analisis korelasi sederhana  memiliki 
kelemahan, yaitu adanya efek multikolinearitas 
atau kolinearitas ganda antar karakter sehingga 
dapat menimbulkan salah penafsiran (Wirnas       
et al., 2013). Multikolinearitas terjadi jika korelasi 
sangat tinggi dan nyata, sehingga memungkinkan 
adanya beberapa karakter yang berkorelasi tetapi 
tidak diperlihatkan pada analisis korelasi 
sederhana. Menurut Natarajan et al. (2010), 
korelasi karakter secara tunggal tidak dapat mem-
berikan kontribusi yang sesungguhnya terhadap 
hasil, tetapi korelasi karakter genotif yang muncul 
pada karakter fenotip terbagi menjadi pengaruh 
langsung dan tidak langsung yang hanya dapat 

dideteksi melalui analisis sidik lintas. Pada analisa 
sidik lintas, setiap koefisien korelasi mampu 
dipisahkan ke dalam pengaruh langsung dan tidak 
langsung. Oleh karena itu, sumbangan setiap 
karakter terhadap hasil dapat dihitung melalui 
pemisahan koefisien korelasi ke dalam komponen 
pengaruh langsung dan tidak langsung  dengan 
tepat terhadap variabel yang diprediksi paling 
berpengaruh (Dewey et al., 1959 dalam Selvarasu    
et al., 2013, Huseein et al., 2011). Pemanfaatan sidik 
lintas oleh Krualee (2013)  menghasilkan pengaruh 
langsung yang nyata dari karakter-karakter 
mesokarp basah dan jumlah buah per tandan 
terhadap hasil minyak kelapa sawit.   

Hasil analisis sidik lintas (Tabel 4) mem-
perlihatkan empat karakter yang memiliki 
pengaruh langsung nyata hingga sangat nyata 
terhadap karakter berat daging buah (BDB), yaitu  
BBU (r = 0.3878), LPBTS (r = -0.5913), LEBTS (r = 
0.7196, dan BBTA (r = 0.4474). Karakter-karakter 
tersebut dapat digunakan dalam proses seleksi 
kelapa Pindolili untuk mendapatkan bobot daging 
buah yang lebih tinggi. Sebagai contoh, apabila 
nilai seleksi karakter BBU dinaikkan satu kali dari 
nilai standard deviasinya, yaitu 290.89 dari nilai 
rata-rata berat buah utuh 1535.1667 g (Tabel 2) 
menjadi 1826.0567 g, maka diasumsikan kenaikan 
berat daging menjadi 0.3878 kali  dari  rata-rata 
bobot daging buah semula. Penjelasan yang sama 
dapat digunakan untuk karakter-karakter LPBTS, 
LEBTS, dan BBTA.  

Karakter-karakter yang memberikan 
pengaruh tidak langsung, yaitu karakter BBU 
melalui karakter LEBTS dengan nilai r = 0.5721, 
karakter BBU melalui karakter BBTA dengan nilai 
r = 0.3946, sedangkan pengaruh tidak langsung 
secara negatif karakter BBU melalui karakter 
LPBTS dengan nilai r = -0.4701. Pengaruh tidak 
langsung secara negatif berarti dengan penurunan 
nilai lingkar polar buah tanpa sabut (LPBTS) akan 
memberi kontribusi peningkatan berat buah utuh 
yang secara tidak langsung meningkatkan hasil.  
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Gambar 2.  Diagram pengaruh tidak langsung delapan karakter komponen buah terhadap karakter 

berat daging buah. 

Figure 2. Diagram of indirect effect from eight characters fruit component against character endosperm weight.  
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    Tabel 4. Matrik fenotipik koefisien lintas pengaruh langsung dan tidak langsung delapan karakter 
komponen buah  terhadap karakter daging buah kelapa Dalam Pindolili. 

   Table 4. Phenotypic matrix of path coefficient of both direct and indirect effect of eight fruit components  
characters on weight of endosperm character of Pindolili tall coconut.  

Karakter 

Characters 

BBU 

WN 

LPBU 

PLN 

LEBU 

ELN 

BBTS 

WDN 

LPBTS 

PLDN 

LEBTS 

ELDN 

BBTA 

WNWA 

TD 

ET 

BBU(WN) 0.3878* 0.1536 -0.1434 -0.00002 -0.4701** 0.5721** 0.3946* 0.0068 

LPBU (PGN) 0.3021 0.1972 -0.1534 0.00001 -0.3619 0.3713* 0.2716 0.0001 

LEBU (EGN) 0.2497 0.1359 -0.2226 0.0001 -0.2472 0.3879* 0.2367 0.0005 

BBTS (WDN) 0.0132 -0.0037 0.0483 -0.0006 -0.0384 -0.0770 -0.0358 -0.0051 

LPBTS (PGDN) 0.3083 0.1207 -0.0904 -0.00004 -0.5913** 0.6390** 0.3839* 0.0106 

LEBTS (EGDN) 0.2881 0.1018 -0.1200 0.0001 -0.5250** 0.7196** 0.4044* 0.0121 

BBTA (WNWA) 0.3420 0.1197 -0.1178 0.0001 -0.5073** 0.6505** 0.4474* 0.0134 

TD (ET) 0.0694 0.0006 -0.0031 0.0001 0.1638 0.2281 0.1575 0.0382 

    Keterangan :  -  angka  yang  digarisbawahi  adalah  pengaruh  langsung;  Xry  adalah  koefisien   korelasi fenotipik; 

 - t.05(28) = 2.048; t.01(28) = 2.763.  

     Note : - number with underlined is the direct influence; Xry is the phenotypic correlation coefficient. 
 - t test 05(28) = 2.048; t test 01(28) = 2.763. 

 

Karakter lain yang memberi pengaruh tidak 
langsung positif, yaitu karakter lingkar polar buah 
utuh (LPBU) melalui karakter lingkar equatorial 
buah tanpa sabut (LEBTS) dengan nilai r = 0.3713, 
karakter LEBU melalui karakter LEBTS dengan 
nilai r = 0.3879, karakter LPBTS melalui LEBTS  
dengan nilai r = 0.6390, karakter LPBTS melalui 
karakter BBTA dengan nilai r = 0.3839, karakter 
LEBTS melalui karakter BBTA dengan nilai             
r = 0.4044, karakter BBTA melalui karakter LEBTS 
dengan nilai r = 0.6505. Pengaruh tidak langsung 
negatif terdapat pada karakter LEBTS dan       

BBTA melalui karakter LPBTS (r = -0.5250 dan        
r = -0.5073). Hubungan tidak langsung delapan 
karakter komponen buah kelapa Pindolili ter-
hadap berat daging buah disajikan secara detail 
pada diagram di bawah ini (Gambar 2).  

Diagram tersebut menjelaskan bahwa 
terdapat sebelas pengaruh tidak langsung enam 
karakter komponen buah terhadap karakter berat 
daging buah karena memiliki korelasi yang nyata. 
Namun demikian, dari hasil analisis sidik lintas 
diketahui terdapat empat karakter yang ber-
pengaruh langsung terhadap karakter berat 
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daging buah, sehingga karakter-karakter yang 
berpengaruh tidak langsung tersebut dapat 
diabaikan. 

KESIMPULAN 

Seleksi untuk meningkatkan berat daging 
buah pada kelapa Dalam Pindolili dapat dilakukan 
pada karakter yang memiliki korelasi, baik yang 
berpengaruh langsung maupun tidak langsung. 
Karakter berat buah utuh, lingkar polar buah utuh, 
lingkar equatorial buah utuh, lingkar polar buah 
tanpa sabut, lingkar equatorial buah tanpa sabut 
dan berat buah tanpa air ternyata memiliki 
korelasi terhadap karakter komponen berat daging 
buah, sedangkan karakter berat buah tanpa sabut 
dan tebal daging tidak memiliki korelasi dengan 
berat daging buah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
delapan karakter komponen buah yang diamati, 
enam karakter yang berkorelasi terhadap berat 
daging buah. Empat karakter, yaitu berat buah 
utuh, lingkar polar buah tanpa sabut, lingkar 
equatorial buah tanpa sabut dan berat buah tanpa 
air, berpengaruh langsung maupun tidak langsung 
terhadap karakter berat daging buah. Dua 
karakter, yaitu lingkar polar buah utuh danlingkar 
equatorial buah utuh hanya berpengaruh tidak 
langsung melalui karakter lingkar equatorial buah 
tanpa sabut.  

Seleksi buah sebagai sumber benih dengan 
menaikkan standar pada karakter komponen buah 
yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak 
langsung menaikkan bobot daging buah yang 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 
kelapa Dalam Pindolili.   
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